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Abstrak

Ekosistem mangrove memainkan peran penting dalam mendukung kehidupan akuatik, sebagai sumber
makanan, tempat pembesaran dan tempat pemijahan bagi berbagai organisme akuatik. Kondisi lingkungan
mangrove sangat memengaruhi keberadaan biota perairan, terutama makrozoobentos. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui kelimpahan makrozoobentos, kondisi kerapatan mangrove, serta hubungan parameter
lingkungan dan kerapatan mangrove dengan kelimpahan makrozoobentos menggunakan pendekatan Principal
Component Analysis (PCA). Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2023 di ekosistem mangrove
Perancak, Jembrana, Bali dengan pengambilan sampel di tiga jenis habitat mangrove: mangrove alami,
restorasi, dan campuran. Data mangrove dikumpulkan menggunakan transek berukuran 10x10m?, adapun
pengambilan data makrozoobentos menggunakan transek 1x1m? Hasil pengukuran kualitas air menunjukkan
suhu berkisar antara 28,67-30,87°C, pH 6,25-6,45, salinitas 27,78-30,89%o, oksigen terlarut 2,15-2,81 mg/L
dan kadar nitrat 0,49-0,97 mg/L. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kondisi kualitas air pada lokasi penelitian
dalam kondisi baik dan mendukung pertumbuhan makrozoobentos. Selain itu, tekstur sedimen didominasi oleh
substrat lempung liat berdebu. Makrozoobentos yang ditemukan terdiri dari 15 spesies dari 10 famili dan 3
kelas yaitu Gastropoda, Polychaeta, dan Malacostraca. Kelimpahan makrozoobentos berkisar antara 12,87-
16,3ind/m?, sedangkan kerapatan mangrove berada pada kategori sangat padat dengan nilai antara 2300-3566
ind/ha. Indeks keanekaragaman 1,52-2,31, indeks keseragaman 0,78-0,9, dan indeks dominansi 0,12-0,29.
Nilai indeks ekologi ini menunjukkan bahwa makrozoobentos berada dalam kondisi seimbang. Berdasarkan
hasil analisis PCA, kelimpahan memiliki korelasi positif dengan variabel kerapatan mangrove, suhu, oksigen
terlarut (DO), dan pH.
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Abstract

The Condition of Macrozoobenthos in the Relation to the Mangrove Ecosystem in Mangrove Area of the
Perancak Estuary, Jembrana, Bali

Mangrove ecosystems are important in supporting aquatic life by serving as a food source, rearing ground,
and spawning area for various organisms. The environmental conditions of mangroves significantly affect the
presence of aquatic biota, especially macrozoobenthos. This study was conducted to determine the abundance
of macrozoobenthos, assess mangrove density conditions, and explore the relationship between environmental
parameters and mangrove density concerning macrozoobenthos abundance using the Principal Component
Analysis (PCA) approach. The research was carried out in October 2023 in the Perancak mangrove ecosystem
in Jembrana, Bali, sampling three types of mangrove habitats: natural, restored, and mixed mangroves.
Mangrove data were collected using 10x10 m? transects, while macrozoobenthos data were gathered using
1x1 m? transects. Water quality measurements revealed temperatures ranging 28.67-30.87 °C, pH 6.25-6.45,
salinity 27.78-30.89%o, dissolved oxygen (DO) 2.15-2.81 mg/L, and nitrate levels ranging 0.49-0.97 mg/L.
These values indicate that the water quality at the study site is conducive to the growth of macrozoobenthos.
Additionally, the sediment texture is dominated by a dusty clay loam substrate. The macrozoobenthos collected
included 15 species from 10 families across three classes: Gastropoda, Polychaeta, and Malacostraca. The
abundance of macrozoobenthos ranged from 12.87 to 16.3 ind/m2, while mangrove density was classified as
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very dense, with values 2,300-3,566 ind/ha. The diversity index 1.52-2.31, the uniformity index 0.78-0.90, and
the dominance index 0.12- 0.29, indicating that the macrozoobenthos populations are in a balanced condition.
According to the PCA analysis, macrozoobenthos abundance has a positive correlation with mangrove density,

temperature, dissolved oxygen (DO), and pH.
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PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan kesatuan
vegetasi mangrove, hewan dan ekosistem lain yang
saling berasosiasi satu sama lain dengan
lingkungannya (Prihadi et al., 2018). Ekosistem
mangrove memiliki produktivitas tinggi yang
mendukung lingkungan sekitarnya (Schaduw,
2018) dan kaya akan unsur hara, sehingga menjadi
ekosistem yang sangat produktif dengan nilai
ekologi dan sosial ekonomi (Collins et al., 2017;
Richards & Friess, 2016). Menurut Kariada &
Irsadi (2014) secara ekologi, ekosistem ini
berperan sebagai tempat mencari makan (feeding
ground), pemijahan (spawning ground), dan
tempat pembesaran bagi berbagai jenis fauna
akuatik (nursery ground). Fungsi sosial ekonomi
mangrove meliputi penyediaan produk barang dan
jasa bagi kehidupan manusia serta pencegahan
degradasi lingkungan (Riungu et al., 2022). Salah
satu biota yang berasosiasi dan sangat bergantung
pada ekosistem mangrove adalah makrozoobentos.

Sastra et al. (2022) menyatakan bahwa
makrozoobentos merupakan organisme akuatik
yang memiliki ukuran relatif besar yaitu lebih dari
Imm. Organisme ini dapat hidup menempel pada
pohon, daun, dan akar mangrove (treefauna),
melata (epifauna), dan hidup di dalam sedimen
substrat (infauna) (Pelealu et al., 2018).
Makrozoobentos  berperan  penting  dalam
ekosistem sebagai  detrivitor, memanfaatkan
detritus  dari  serasah  mangrove  yang
terdekomposisi di perairan, yang selanjutnya
dimanfaatkan makrozoobentos sebagai
dekompositor awal (Manalu et al., 2022).
Sebaliknya, mangrove memberikan kontribusi
melalui serasah mangrove Yyang jatuh ke
permukaan tanah (Widhitama et al., 2016). Selain
itu, makrozoobentos memiliki pergerakan yang
relatif lambat dan sensitif terhadap perubahan
kondisi lingkungannya sehingga dapat dijadikan
sebagai bioindikator (Noviyanti et al., 2019;
Songyao et al., 2014). Hutan mangrove terletak
pada zona intertidal, yang mengakibatkan interaksi
antara sifat biologis dan fisik yang terjadi menjadi
sangat komplek dan dinamis. Hal ini berpengaruh

terhadap kondisi lingkungan yang menjadi salah
satu faktor pembatas bagi kehidupan biota dan
pertumbuhan mangrove pada ekosistem ini
(Madyowati & Kusyairi, 2020).

Salah satu wilayah di Indonesia yang
memiliki ekosistem mangrove adalah kawasan
mangrove Estuari Perancak, Jembrana Bali. Hutan
Mangrove ini memiliki area yang sangat luas
mencapai 120 hektar sebelum mengalami alih
fungsi lahan (Proisy et al., 2018). Mangrove di
Perancak tumbuh secara alami (mangrove alami) di
sekitar estuari dan juga ditanaman oleh masyarakat
sebagai bagian dari restorasi pada lahan bekas
tambak (mangrove restorasi) (Sidik et al., 2018).
Di beberapa lokasi, mangrove alami bercampur
dengan mangrove restorasi, sehingga menciptakan
ekosistem campuran (mangrove campuran).
Namun, kegiatan alih fungsi lahan tentu
berdampak pada kondisi mangrove dan berbagai
ekosistem yang hidup berasosiasi dengan
mangrove, termasuk makrozoobentos yang
sebagian besar hidup di ekosistem mangrove
(Kresnasari et al., 2022).

Penelitian terkait makrozoobentos sudah
pernah dilakukan di beberapa wilayah di Bali
seperti di kawasan perairan Sanur (Indrawan et al.,
2016; Sholihah et al., 2020; Wijana et al., 2019).
Lebih lanjut di kawasan Perancak Janaguna et al.
(2023) tentang keanekaragaman makrozoobentos
dan karbon pada sedimen di kawasan mangrove
Nusa Lembongan dan Estuari Perancak. Namun
penelitian tersebut tidak mempertimbangkan
kategori dari mangrove alami, restorasi dan
campuran sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji makrozoobentos pada tiga ekosistem
mangrove di kawasan Perancak Jembrana, Bali.
Diharapkan data terkait kondisi makrozoobentos
pada ketiga kategori mangrove ini dapat dijadikan
sebagai strategi konservasi dan pengelolaan
ekosistem mangrove yang berkelanjutan.

MATERI DAN METODE

Pengambilan seluruh sampel dilakukan pada
Oktober 2023 bertempat di Kawasan Mangrove
Estuari Perancak (Gambar 1). Penentuan titik
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sampling dilakukan menggunakan purposive
sampling dengan rincian Stasiun | berada di
kawasan mangrove alami, Stasiun 1l berada di area
mangrove restorasi, dan stasiun terakhir Stasiun 11l
berada di kawasan mangrove campuran. Pada tiap
stasiun pengamatan ditentukan 3 titik pengambilan
sampel yang mewakili habitat mangrove.

Pengambilan Data dan ldentifikasi Mangrove
dan Makrozoobentos Makrozoobentos

Pengamatan mangrove dilakukan pada
transek berukuran 10x10m? dan identifikasi
dilakukan secara langsung di lapangan. Sampel
makrozoobentos diambil pada transek berukuran
1x1m?. Sampel makrozoobentos dibagi menjadi
dua yaitu makrozoobentos di permukaan sedimen
(epifauna) dan di bawah substrat (infauna).
Pengambilan sampel dilakukan pada saat surut
terendah, untuk makrozoobentos di permukaan
substrat diambil menggunakan tangan (hand
collecting) dan untuk makrozoobentos di dalam
sedimen diambil menggunakan bantuan sekop
(Natania et al., 2017). Sampel makrozoobentos
yang didapat kemudian dipisahkan dari substrat
menggunakan saringan dengan mesh size 1,0 mm.
Kemudian sampel dimasukkan ke dalam plastik zip
lock yang berisi alkohol 70% sebagai pengawet
dan diberi label. Sampel makrozoobentos dibawa
ke laboratorium untuk diidentifikasi berdasarkan
(Dharma, 1998; Robin, 2008) dan bantuan website
World Register of Marine Species (Worms).
Sampel diidentifikasi berdasarkan karakter
morfologi  sampel dan di  dokumentasi
menggunakan kamera

Pengukuran parameter kualitas perairan
dilakukan mengikuti titik pengambilan data
mangrove dan makrozoobentos. Pengukuran
parameter perairan dilakukan secara in situ
(pengukuran langsung di lapangan) dan ex situ
(analisis laboratorium). Parameter yang diamati
secara in situ yaitu pH, suhu, dan salinitas,
sedangkan untuk parameter yang diamati secara ex
situ adalah nitrat, dan DO yang diambil dari air di
substrat lalu dimasukkan ke dalam cool box dan
akan dianalisis di Laboratorium Fakultas Kelautan
dan Perikanan Universitas Udayana. Substrat pada
lokasi penelitian diambil pada setiap titik
pengamatan, dan dilakukan analisis  di
Laboratorium Tanah Fakultas Teknologi Pertanian
Universitas Udayana.

Analisa data
Kelimpahan  makrozoobentos  jumlah

individu tiap spesies yang terambil dalam satu area
pengamatan, yang dihitung dengan menggunakan
persamaan Odum (1993) sebagai berikut:

D__ni
T

Keterangan : Di adalah kelimpahan jenis (ind/m?),
ni adalah jumlah individu yang ditemukan (ind),
dan A adalah luas area pengamatan (m?).

Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan
Dominansi

Keanekaragaman makrozoobentos dihitung
berdasarkan (Odum, 1993):

-3 ()

H’ adalah indeks keanekaragaman spesies, ni
jumlah individu yang ditemukan, dan N adalah
jumlah total individu pada seluruh lokasi
pengamatan. Kriteria indeks keanekargaman yaitu
nilai H> < 1 = indeks keanekaragaman
dikategorikan rendah, 1 < H’ < 3 = indeks
keanekaragaman termasuk kategori sedang, dan
nilai H* > 3 termasuk dalam kategori tinggi.

Indeks keseragaman merupakan
keseimbangan komposisi penyebaran individu tiap
spesies dalam satu komunitas. Keseragaman
makrozoobentos dihitung dengan rumus (Odum,
1993):

E H
~ InS

E adalah indeks keseragaman, H’ adalah indeks
keanekaragaman, dan S adalah jumlah spesies.
Kriteria indeks keseragaman vyaitu E < 04
dikategorikan rendah, 0,4<E<0,6 dikategorikan
sedang dan nilai E>0,6 dikategorikan tinggi.

Indeks dominansi merupakan spesies yang
mendominasi dalam komunitas atau spesies yang
paling dominan ditemukan dan dihitung dengan
rumus dominansi Simpson (Odum, 1993):

c- 360

C adalah indeks dominansi, ni adalah jumlah
individu spesies ke-i, N adalah jumlah individu
semua spesies. Dengan kategori apabila nilai C
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mendekati 0 maka hampir tidak ada yang
mendominasi, sedangkan nilai C mendekati 1
berarti ada individu yang mendominasi populasi.

Kerapatan Mangrove

Kerapatan jenis mangrove merupakan
perbandingan jumlah tegakan jenis ke-i dan luas
area total pengambilan yang dihitung dengan
rumus berikut:

Ni

D
A

D adalah kerapatan mangrove (ind/ha), Ni jumlah
tegakan dari setiap jenis mangrove, dan A luasan
area total pengambilan data (ha). Kriteria baku
kerusakan mangrove yang dikeluarkan dalam
Kepmen LH No. 20 tahun 2014 sebagai berikut: <
1000 kerapatan jarang, > 1000 - < 1500 kerapatan
sedang, dan > 1500 kerapatan sangat padat.

Analisis statistik yang digunakan adalah
analisis komponen utama (PCA) dengan
menggunakan bantuan software XLSTAT 2021.
Analisis ini menampilkan data dengan format
grafik dan informasi maksimum yang terdapat
dalam suatu matriks data. Matriks data terdiri dari
stasiun penelitian (baris) dan parameter lingkungan

yang berbentuk kuantitatif (kolom). Tujuan
dilakukannya analisis dengan metode ini adalah
untuk mengetahui faktor yang memiliki pengaruh
paling besar terhadap kelimpahan makrozoobentos.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Estuari perancak terletak di Kabupaten
Jembrana dengan luas sekitar 755 hektar dan
memiliki mangrove seluas 125 hektar yang terletak
di hutan mangrove maupun lahan bekas tambak
(Proisy et al., 2018). Hutan mangrove Perancak,
Jembrana Bali terdiri dari mangrove yang tumbuh
secara alami (alami), ditanaman oleh masyarakat
hasil program penaman mangrove (restorasi), dan
di beberapa lokasi terdapat percampuran mangrove
alami dan restorasi (campuran) (Sidik et al., 2018).
Peta persebaran mangrove di sekitar kantor Balai
Riset dan Observasi Laut menunjukkan bahwa
mangrove campuran membentang dari pinggir
jalan hingga ke area yang lebih tertutup. Mangrove
alami didominasi oleh jenis Avicennia sp. dan
Sonneratia alba. Sementara mangrove restorasi
didominasi oleh Rhizophora sp., yang ditanam
pertama kali pada tahun 2004 (Sidik et al., 2021).
Secara fisik, hutan mangrove alami berada dekat
dengan muara, sedangkan mangrove restorasi lebih
tertutup dan cukup jauh dari sungai (Yunanto et al.,
2021).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Jenis dan Kelimpahan Makrozoobentos

Jenis makrozoobentos yang ditemukan pada
lokasi penelitian terdiri dari 15 jenis dari 3 kelas
yaitu kelas Gastropoda, Crustacea dan Polychaeta,
yang tergolong dalam 11 famili (Tabel 1). Jenis
makrozoobentos yang paling banyak ditemukan
pada ketiga stasiun adalah Cassidula nucleus.
Banyaknya jumlah C. nucleus diduga karena
karakteristik dari ketiga stasiun mendukung untuk
kehidupan gastropoda jenis ini. Menurut Chusna et
al. (2017) gastropoda jenis ini cenderung hidup
pada substrat yang kering atau tidak tergenang air.
Hal ini sesuai dengan kondisi substrat pada lokasi

penelitian, dimana substrat cenderung kering dan
tidak tergenang oleh air. Jenis makrozoobentos
paling sedikit ditemukan pada lokasi penelitian
yakni dari kelas polychaeta. Hal ini diduga
diakibatkan ketidaksesuain substrat pada ketiga
lokasi. Dimana pada penelitian Azham et al. (2016)
makrozoobentos dari kelas polychaeta ini
memiliki persentase komposisi yang cukup tinggi
dikarenakan substrat pada lokasi penelitian sesuai
dengan habitat dari kelas ini yaitu substrat pasir
berlumpur. Hal ini tidak sesuai dengan kondisi
substrat pada lokasi pengamatan, dimana substrat
pada lokasi penelitian didominasi oleh substrat
berlempung.

Tabel 1. Jumlah (individu/stasiun) dan Jenis Makrozoobentos di tiga Ekosistem Mangrove yang berbeda di

Perancak, Bali

Jumlah individu pada Stasiun

Famili/Spesies

Jumlah (individu)

Alami Restorasi Campuran
Ellobiidae
Cassidula nucleus 110 58 46 214
Cassidula aurisfelis 43 0 0 43
Potamididae
Telescopium telescopium 6 0 8 14
Terebralia sulcata 0 56 15 71
Cerithiidae
Cerithidea cingulata 0 21 30 51
Neritidae
Nerita costata 16 8 6 30
Muricidae
Chicoreus capucinus 0 0 12 12
Ocypodidae
Uca triangularis 0 23 31 54
Uca sp. 31 0 38 69
Sesarmidae
Perisesarma sp. 25 25 24 74
Episesarma sp. 0 0 14 14
Macrophtalmidae
Macrophtalmus sp. 0 0 16 16
Capitellidae
Capitella sp. 4 0 0 4
Nereidae
Nereis sp. 0 2 3 5
Lumbricidae
Lumbricus rubellus 0 0 2 2
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Kelimpahan ~ makrozoobentos  berkisar
antara 12,87 ind/m2-16,3 ind/m? (Gambar 2).
Kelimpahan tertinggi terdapat pada ekosistem
mangrove campuran dengan nilai sebesar 16,3
ind/m? Hal ini diduga karena kerapatan mangrove
yang padat, dimana kerapatan mangrove yang
padat dapat menyediakan habitat serta tempat
pemijahan bagi berbagai organisme untuk
berkembang biak, dan mencari makanan
(Abubakar et al. 2021; Putra et al. 2019). Hutan
mangrove yang tebal dan rapat akan menghasilkan
serasah mangrove yang banyak, sehingga akan
semakin banyak pula detritus dan unsur hara yang
akan terbentuk. Detritus itu sendiri merupakan
sumber makanan bagi makrozoobentos, sehingga
pada akhirnya akan banyak organisme benthos
yang mendiami ekosistem tersebut (Arfan et al.,
2023). Rendahnya kelimpahan di stasiun restorasi
diduga terkait dengan kondisi kerapatan yang lebih
rendah dibandingkan kedua stasiun lainnya.
Dimana kerapatan mempengaruhi kelimpahan dan
distribusi makrozoobentos, terutama saat ada
pemicu stres lingkungan (Ellis et al., 2004). Selain
itu berkurangnya populasi mangrove juga dapat
mengurangi perlindungan makrozoobentos dari
predator, dampak pasang surut, dan  serta
meningkatkan sedimentasi (Hilmi et al., 2022).

Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan
Dominansi

Nilai indeks keanekaragaman,
keseragaman dan dominansi disajikan pada Tabel
3. Hasil Indeks keanekaragaman pada ketiga
stasiun menurut kategori Odum (1993) masuk
dalam kategori sedang atau normal. Kategori

25
20
15

10

Ind/m?

(6]

0

Alami
® ind/m2 15,67

keanekaragaman sesuai dengan hasil penelitian
Janaguna  (2023) terkait  keanekaragaman
makrozoobentos di kawasan mangrove Perancak
pada tahun 2022, yang mendapatkan nilai indeks
keanekaragaman pada kategori sedang. Indeks
keanekaragaman sedang menunjukkan bahwa
adanya keseimbangan kondisi ekosistem terhadap
tekanan ekologis (Madyowati & Kusyairi, 2020).
Nilai indeks keseragaman makrozoobentos di
Kawasan mangrove estuari Perancak berkisar 0,78-
0,9. Sesuai dengan indeks keanekaragaman
menurut Odum (1993), bahwa nilai-nilai ini
termasuk dalam kategori sedang dengan nilai
mendekati 1. Hal ini menunjukkan bahwa
kelimpahan semua jenis yang ditemukan pada
lokasi penelitian memiliki persebaran yang merata,
tidak ada yang mendominasi dan memiliki kondisi
yang sama (Putri et al., 2021). Pernyataan ini juga
didukung oleh Gravina et al. (2020) yang mana jika
keseragaman nilai indeks sama dengan satu, maka
distribusi individu antar spesies cukup merata. Jika
mendekati 0, ada kelompok spesies tertentu yang
jumlahnya relatif lebih banyak dari spesies lain.

Indeks  dominansi makrozoobentos
menunjukkan ada atau tidaknya spesies tertentu
yang mendominasi suatu komunitas. Nilai Indeks
dominansi yang didapat di Kawasan mangrove
estuari Perancak pada ketiga stasiun termasuk
dalam kategori rendah, menunjukkan tidak adanya
dominansi dari salah satu jenis makrozoobentos
pada lokasi penelitian (Farid et al., 2023).
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka kondisi
komunitas makrozoobentos pada lokasi penelitian
tergolong seimbang dengan persebaran yang cukup
merata pada setiap stasiunnya.

Restorasi Campuran
12,87 16,3
Lokasi

Gambar 2. Kelimpahan Makrozoobentos di tiga ekosistem mangrove yang berbeda di Pernacak, Bali
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Tabel 2. Kerapatan Mangrove pada 3 Ekosistem Mangrove yang berbeda di Kawasan Mangrove Perancak, Bali

Kriteria (Kepmen LH No. 201 tahun

Titik Sampling Kerapatan (ind/ha) 2004
Mangrove alami 3566 + 57,74 Sangat Padat (Baik)
Mangrove restorasi 2300 + 781,02 Sangat Padat (Baik)
Mangrove campuran 2733 + 1357,69 Sangat Padat (Baik)
Tabel 3. Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi
Stasiun Keanekaragaman Kategori ~ Keseragaman  Kategori ~ Dominansi  Kategori
Alami 1,52 Sedang 0,78 Tinggi 0,29 Rendah
Restorasi 1,66 Sedang 0,85 Tinggi 0,22 Rendah
Campuran 2,31 Sedang 0,9 Tinggi 0,12 Rendah
) ) ) * Rhizophora stylosa
= Avicennia marina 5%
Bruguiera
gymnorhiza
15%

= Ceriops tagal
4%

= Sonneratia alba
6%

Rhizophora
mucronata...

7%
Xylocarpus
granatum
11%

" Rhizophora apiculata
26%

Gambar 3. Komposisi Mangrove di Kawasan Mangrove Perancak, Bali

Komposisi dan Kerapatan Mangrove

Jenis mangrove yang ditemukan pada lokasi
penelitian terdiri dari 6 genus dan 8 jenis. Pada
mangrove alami ditemukan 6 species vaitu,
Bruguiera gymnorrhiza, Rhizophora apiculata,
Rhizophora mucronata, Xylocarpus granatum,
Sonneratia alba, dan Ceriops tagal. Pada
mangrove restorasi ditemukan 5 jenis mangrove
yaitu, B. gymnorrhiza, R. apiculata, R. mucronata,
Avicennia marina, dan C. tagal. Sedangkan pada
mangrove campuran ditemukan 7 jenis mangrove
yaitu, B. gymnorrhiza, R. apiculata, R. mucronata,
X. granatum, S. alba, C. tagal, dan A. marina. Hasil
penelitian  menunjukkan genus  Rhizophora
ditemukan hampir di seluruh stasiun. Komposisi

jenis mangrove di Kawasan Mangrove Estuari
Perancak disajikan dalam Gambar 3.

Jenis mangrove paling tinggi pada studi ini
adalah R. mucronata dan R. apiculata, karena
memiliki tingkat toleransi yang tinggi terhadap
kondisi lingkungan seperti substrat dan memiliki
penyebaran biji yang sangat luas (Usman et al.,
2013). Jenis mangrove terendah pada penelitian ini
adalah C. tagal. Hal ini diduga karena kondisi
habitat yang kurang mendukung pertumbuhan
mangrove jenis ini. Mangrove jenis C. tagal
umumnya tumbuh pada habitat yang masih
tergenang pasang surut dan memiliki sistem
drainase yang baik  (Rusila et al., 2006).
Sedangkan substrat pada lokasi penelitian
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didominasi oleh lempung liat dan lokasinya jauh
dari laut sehingga tidak tergenang pasang surut air
laut.

Berdasarkan hasil kerapatan pada Kawasan

mangrove estuari Perancak pada mangrove alami
adalah 3567 ind/ha, pada mangrove restorasi 2300
ind/ha, dan pada mangrove campuran 2733 ind/ha
(Tabel 2). Berdasarkan kriteria baku kerusakan
mangrove sesuai Menteri Lingkungan Hidup
(2004) nilai tersebut termasuk dalam kategori
sangat padat. Tingginya kerapatan diduga karena
substrat yang mendukung pertumbuhan ekosistem
mangrove. Menurut Kresnabayu et al. (2017)
mangrove dapat tumbuh dengan baik ketika faktor
lingkungan, seperti substrat yang sesuai dan
minimnya gangguan pada lokasi tersebut. Pada
mangrove  restorasi,  tingginya  Kkerapatan
kemungkinan juga disebabkan oleh jarak tanam
yang tidak terlalu jauh, sehingga mangrove hasil
restorasi menjadi lebih padat.
Tingginya nilai kerapatan mangrove di stasiun
alami diduga karena lokasi penelitian dekat dengan
sungai, sehingga mendapatakan pasokan nutrien
dan air tawar yang melimpah (Janaguna et al.,
2023). Gazali et al. (2019) juga menyebutkan
bahwa ketersediaan air tawar menjadi salah satu
faktor penting dalam mendukung pertumbuhan
ekosistem mangrove. Kerapatan yang tinggi
menunjukkan bahwa tingkat regenerasi mangrove
tergolong baik dan mampu beradaptasi dengan
kondisi lingkungan yang ada (Akbar et al., 2016).
Berdasarkan hal tersebut, kondisi kerapatan
mangrove di lokasi penelitian dapat dikategorikan
baik.

Parameter Lingkungan

Nilai parameter kualitas perairan pada
lokasi penelitian disajikan dalam Tabel 4. Hasil
pengamatan menunjukkan nilai suhu di kawasan
mangrove Estuari Perancak berkisar 28,67-
30,87°C, dimana suhu tertinggi ditemukan pada
mangrove alami dan suhu terendah diamati pada
stasiun mangrove restorasi. Variasi nilai suhu di
dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang masuk ke
perairan (Abubakar et al., 2021). Kisaran suhu di

Tabel 4. Parameter Lingkungan Pada Setiap Stasiun

kawasan mangrove Perancak ini sesuai dengan
standar baku mutu Pemerintah Republik Indonesia
(2021) vyaitu suhu optimal untuk keberlangsungan
hidup biota laut berkisar antara 28-32°C. pH yang
diamati berkisar 6,25-6,45 yang berarti bersifat
asam. Kondisi tanah pada area mangrove biasanya
cenderung bersifat asam dikarenakan banyaknya
bahan organik pada kawasan tersebut (Usman et
al., 2013). Organisme akuatik dapat hidup dengan
kisaran nilai pH 6-9 pada lingkungannya, ketika
nilai pH perairan berada pada rentang <6 maka
dapat mengakibatkan penurunan populasi biota
pada perairan tersebut (Mardika et al., 2020).
Salinitas yang diamati berkisar antara 27,78-
32,63%o, dimana salinitas tertinggi diamati pada
mangrove alami dan salinitas terendah pada
mangrove campuran. nilai tersebut sesuai dengan
baku mutu menurut Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No 22 (2021) tentang baku
mutu air laut untuk biota laut dengan salinitas O-
35%o. Menurut Yanti et al. (2022) nilai salinitas
pada lokasi penelitian akan menentukan jenis
makrozoobentos yang mampu hidup dengan
toleransi kadar salinitas tertentu. Oksigen terlarut
(DO) yang ditemukan berkisar antara 2,15-2,81
mg/l, dengan nilai tertinggi 2,81 mg/I ditemukan di
stasiun mangrove campuran dan nilai terendah 2,15
mg/l diamati di stasiun mangrove restorasi.
Kandungan oksigen terlarut pada lokasi penelitian
ditemukan dalam kadar yan rendah, akan tetapi
mneurut Lim et al. (2006) bahwa kadar DO yang
dibutuhkan oleh makrozoobentos berada pada
kisaran nilai 1-3 mg/L. Rendahnya kadar DO pada
lokasi penelitian dapat disebabkan karena
banyaknya organisme dalam suatu lokasi, sehingga
laju respirasi akan meningkat dan mengakibatkan
berkurangnya oksigen terlarut pada lokasi tersebut
(Girsang et al., 2023). Kadar nitrat pada lokasi
penelitian menunjukkan nilai antara 0,49-0,97
mg/L. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
kadar nitrat pada masing-masing stasiun tergolong
rendah. Tinggi rendahnya kandungan nitrat pada
ekosistem mangrove dipengaruhi oleh karakteristik
lingkungan tersebut, seperti kandungan oksigen
terlarut (Sugianti & Astuti, 2018). Seluruh lokasi

Stasiun Suhu (°C) pH Salinitas (%o) DO (mg/l) Nitrat

Alami 30,87+1,0 6,25+ 0.3 30,89+1,0 2,80+£0,5 0,59+0,6
Restorasi 28,67+1,8 6,45+ 0.3 28,33+29 2,15+04 0,97+0,6
Campuran 30,56 + 3,9 6,31+0.2 27,78+ 2,5 2,81+0,6 0,49+0,6
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Tabel 5. Tipe Substrat Pada Setiap Stasiun Stasiun

Titik Sampling Pasir (%) Debu (%) Liat (%) Analisis
Alami 24 38 38 Lempung Liat Berdebu
Restorasi 26 42 32 Lempung Berdebu
Campuran 27 38 35 Lempung Liat Berdebu

pengamatan di kawasan mangrove Perancak
ditemukan dalam kondisi baik dan layak untuk
mendukung pertumbuhan makrozoobentos.

Tipe Substrat

Berdasarkan hasil analisis tipe substrat yang
ditemukan pada kawasan mangrove Perancak
didominasi oleh tipe substrat lempung liat (Tabel
5). Tekstur substrat merupakan faktor yang sangat
memengaruhi keberadaan serta pertumbuhan dari
makrozoobentos (Rosdatina et al., 2019). Tekstur
sedimen dengan fraksi liat memiliki kandungan
bahan organik yang lebih kaya dibandingkan
dengan fraksi debu dan pasir, hal ini dikarenakan
ukuran fraksi liat jauh lebih kecil dibandingkan
kedua fraksi lainnya (Mustofa et al., 2023). Dapat
dilihat pada lokasi penelitian bahwa stasiun
mangrove campuran dan alami yang memiliki
substrat lempung liat berdebu memiliki total
kelimpahan ~ makrozoobentos  yang  lebih
tinggi.Hubungan  Kerapatan Mangrove dan
Parameter Lingkungan dengan Kelimpahan
Makrozoobentos

Hasil analisis korelasi PCA menunjukkan
adanya korelasi positif anatara kelimpahan
makrozoobentos dengan variabel kerapatan
mangrove, parameter suhu, pH, dan DO. Korelasi
ini dikonfirmasi dengan uji korelasi pearson
kerapatan mangrove sebesar (0,903), suhu (0,830),
dan DO (0,913) (Gambar 4). Nilai tersebut
menunjukkan korelasi positif yang signifikan
dengan kategori korelasi sangat tinggi. Parameter
pH memiliki nilai korelasi sebesar (0,027) kategori
korelasi sangat lemah.

Hubungan antara kerapatan mangrove
dengan kelimpahan makrozoobentos sejalan
dengan pernyataan Bayudana et al. (2022) bahwa
semakin tinggi kerapatan vegetasi mangrove maka
akan menghasilkan serasah yang banyak dan juga
akan meningkatkan ketersediaan bahan organik.
Nilai korelasi kelarutan oksigen (DO) dengan
kelimpahan ~ makrozoobentos ~ menunjukkan
korelasi positif yang kuat (Tabel 6). Dapat dilihat
pada stasiun mangrove campuran, dimana kadar

DO lebih tinggi dibandingkan dua stasiun lainnya
memiliki kelimpahan makrozoobentos yang lebih
tinggi juga. Menurut Bai’un et al. (2020) apabila
kandungan oksigen terlarut dalam suatu perairan
tinggi, maka akan semakin baik pula kondisi
kehidupan makrozoobentos pada lokasi tersebut.
Kandungan oksigen terlarut sangat dibutuhkan
olen makrozoobentos untuk menunjang aktivitas
kehidupan dari organisme tersebut (Apriadi et al.,
2020).

Parameter suhu memiliki hubungan korelasi
yang sangat kuat dengan  kelimpahan
makrozoobentos. Hal ini sejalan dengan penelitian
Kurniawati et al. (2023) bahwa suhu memainkan
peran yang kuat dalam menunjang kehidupan
makrozoobentos, sehingga suhu dapat
memengaruhi  komposisi dari makrozoobentos
tersebut. Meningkatnya suhu dapat meningkatkan
laju metabolisme air karena laju metabolisme yang
meningkat akan mengurangi konsumsi oksigen di
dalam air (Basyuni et al., 2018). Parameter pH
memiliki korelasi yang sangat lemah dengan
kelimpahan makrozoobentos, hal ini diakibatkan
karena kondisi pH pada lokasi penelitian masih

dapat ditoleransi olen makrozoobentos. pH
berkaitan erat dengan keanekaragaman biota pada
suatu perairan, kondisi pH yang tinggi
menunjukkan  rendahnya kandungan bahan
organik, sehingga  makrozoobentos  yang
ditemukan hanya spesies tertentu saja (Syahrial et
al., 2020).

Biplot menggunakan PCA (Gambar 4)
menunjukkan bahwa lokasi penelitian terbagi
menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama pada
mangrove alami 1 (A1) dan mangrove campuran 1
(C1) memiliki kemiripan karakteristik lingkungan.
Dimana lokasi ini didukung oleh ciri habitat seperti
kerapatan mangrove, suhu, dan DO. Dimana DO
dan suhu merupakan parameter yang memberikan
pengaruh terhadap keberadaan makrozoobentos.
Amin et al. (2023) menyatakan bahwa DO
merupakan salah satu parameter yang dibutuhkan
olen makrozoobentos dalam proses metabolisme
tubuh untuk membantu proses tumbuh dan
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Gambar 4. Hasil Analisis PCA

berkembangnya makrozoobentos. Parameter suhu
merupakan salah satu parameter yang mudah untuk
diukur, dimana kebanyakan aktivitas metabolisme
dan distribusi organisme dipengaruhi oleh suhu.
Suhu vyang berubah secara ekstrim dapat
mengganggu kehidupan organisme bahkan dapat
menyebabkan kematian organisme tertentu
(Schaduw, 2018). Pada penelitian ini perubahan
suhu yang terjadi pada mangrove alami, campuran
dan restorasi masih mampu ditoleransi oleh
makrozoobentos itu sendiri.

Kelompok kedua adalah mangrove
restorasi 1 (R1), mangrove restorasi 3 (R3),
mangrove campuran 2 (C2) dan 3 (C3), dimana
lokasi ini dicirikan oleh parameter nitrat. Nitrat
pada suatu perairan sangat dibutuhkan bagi
organisme karena nitrat merupakan nutrient utama
bagi tumbuhan (Sara et al., 2018). Kelompok
ketiga adalah mangrove alami 2 (A2) dan
mangrove alami 3 (A3), dimana titik ini dicirikan
dengan kondisi lingkungan yaitu salinitas. Salinitas
pada perairan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keberadaan biota akuatik. Hal ini sejalan
dengan penelitian Wahyuningsih & Umam (2022)
yang menyatakan bahwa secara tidak langsung
salinitas akan memengaruhi perubahan komposisi
makrozoobentos dalam suatu ekosistem.

KESIMPULAN
Studi di ekosistem Mangrove Estuari
Perancak, Bali, menemukan perbedaan kelimpahan

dan jenis makrozoobentoos di setiap stasiun, yang
disebabkan oleh adanya perbedaan kondisi
lingkungan. Analisis parameter kualitas air
menunjukkan  bahwa  kondisi  lingkungan
Mangrove Estuari Perancak masih tergolong layak
untuk kehidupan makrozoobentos. Berdasarkan
nilai indeks ekologi, komunitas makrozoobentos di
lokasi penelitian dalam kondisi seimbang, dengan
distribusi spesies yang stabil dan tidak ada tekanan
dominasi dari satu spesies tertentu. Hal ini
didukung oleh kerapatan mangrove yang sangat
tinggi di ketiga stasiun, yang menunjang
ketersediaan sumber makanan bagi
makrozoobentos. Analisis PCA juga menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan
antara kerapatan mangrove, suhu, pH dan DO
dengan jumlah kelimpahan makrozoobentos.
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